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ABSTRAK 

 

Yanti Elisa, (2023):  Pengaruh Penggunaan TikTok Terhadap Karakter Siswa 

Sekolah Menengah Pertama 5 Kampar Kiri Hilir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan TikTok terhadap 

karakter siswa di sekolah SMPN 5 Kampar Kiri Hilir. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

perubahan karakter positif dan perubahan karakter negatif akibat dari penggunaan 

TikTok, di antaranya siswa dapat memanfaatkan TikTok sebagai media pembelajaran, 

dan siswa lebih banyak memanfaatkan waktu bermain TikTok daripada belajar serta 

berinteraksi dengan teman di sekitar. Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Populasi yang di gunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, 

VIII, IX yang berjumlah 98 siswa yang terbagi pada 3 kelas yaitu, VII sebanyak 38 orang, 

kelas VIII sebanyak 32 orang dan kelas IX sebanyak 28 orang, sedangkan sampel yang 

diambil adalah kelas VII karena peneliti mengambil purposive sampling, yaitu memilih 

sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan. Peneliti mempertimbangkan antara 

kelas VII-1 dan kelas VII-2 yang berjumalah 38 orang. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan teknik deskriptif dan 

teknik inferensial. Sebelum dilakukan penelitian diadakan uji validitas dan reabilitas 

lembar angket yang akan disebarkan. Analisis data uji hipotesis penelitian dibantu 

aplikasi SPSS versi 22 dan mengujinya menggunakan uji regresi linier sederhana dengan 

hasil bahwa t hitung > t tabel (4.008 > 3.120) untuk jumlah responden sebanyak 38 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengaruh 

penggunaan TikTok terhadap karakter siswa di SMPN 5 Kampar Kiri Hilir dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan TikTok terdapat pengaruh terhadap karakter siswa 

Kata kunci : TikTok, karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

xi 

ABSTRACT 

 

Yanti Elisa, (2024):  The Effect of Using TikTok toward Student Character at State 

Junior High School 5 Kampar Kiri Hilir 

 

This research aimed at finding out the effect of using TikTok toward student character at 

State Junior High School 5 Kampar Kiri Hilir.  This research was instigated with positive 

and negative character changes because of using TikTok such as: students could utilize 

TikTok as a learning medium, and they used TikTok to play more than learning and 

interacting with their friends.  It was quantitative research.  The seventh, eighth, and ninth 

grade students were the population of this research, and they were 98 students divided 

into three classes—38 the seventh-grade students, 32 the eighth-grade students, and 28 

the ninth-grade students.  The samples were the seventh-grade students selected with 

purposive sampling—selecting samples based on considerations.  The consideration was 

between the seventh-grade students of classes 1 and 2 that they were 38 students.  

Observation, questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  

The techniques of analyzing data were descriptive and inferential techniques.  Before 

conducting the research, validity and reliability of questionnaire sheets that would be 

distributed were tested.  SPSS 22 was used to assist the hypothesis testing, and simple 

linear regression test was used to test it.  The result of tobserved was higher than ttable 

(4.008>3.120), so H0 was rejected, and Ha was accepted.  Based on the research findings 

and data analyses, showed that there was an effect of using TikTok toward student 

character at State Junior High School 5 Kampar Kiri Hilir.  It could be concluded that the 

use of TikTok affected student character. 

Keywords: TikTok, Character 
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 ملخّص
التلاميذ في المدرسة تأثير استخدام تيك توك على شخصية  (:٠٢٠٢يانتي إيليسا، )

 بكامبار كيري هيلير ٥المتوسطة الحكومية 
التلاميذ في الددرسة تأثير استخدام تيك توك على شخصية هذا البحث يهدف إلى معرفة 

الدافع وراء هذا البحث هو التغيرات الإيجابية بكامبار كيري هيلير.  ٥الدتوسطة الحكومية 
أن من بينه، ، في الشخصية والتغيرات السلبية في الشخصية نتيجة لاستخدام تيك توك

وقتًا أطول في لعب تيك توك مقارنة  واقضتيك توك كوسيلة للتعلم، و  استخدموا التلاميذ
لرتمع و البحث هو بحث كمي. هذا بالدراسة والتفاعل مع الأصدقاء من حولذم. ونوع 

شخصا وهم  ٨٩ معدده والثامن والتاسع الذين الصف السابع جميع تلاميذ البحث
تلاميذ الصف عدد شخصا، و  ٣٩عدد تلاميذ الصف السابع  ،فصول ٣موزعون إلى 

الدأخوذة  اتوكانت العينشخصا،  ٢٩تلاميذ الصف التاسع عدد شخصا، و  ٣٢الثامن 
وهي اختيار العينات على أساس  ةقصدي اتعين تأخذ ةالسابع لأن الباحث الصفمن 

، والذي بلغ ٢-والصف السابع 1-بين الصف السابع ةالباحث تالاعتبارات. ودرس
تم و . توثيقملاحظة واستبيان و الدستخدمة هي شخصا. وتقنيات جمع البيانات  ٣٩عددهم 

الاستدلالية. وقبل  ةالوصفية والتقني ةتحليل البيانات التي تم الحصول عليها باستخدام التقني
إجراء البحث تم إجراء اختبار الصدق والثبات على أوراق الاستبيان التي سيتم توزيعها. تم 

الحزمة الإحصائية للعلوم  برنامجدعم تحليل بيانات اختبار فرضية البحث من خلال تطبيق 
باستخدام اختبار الانحدار الخطي البسيط وكانت  اوتم اختباره ٢٢الإصدار  الاجتماعية
لجميع الدخبرين الذين  (.٣.1٢ < ٩...٤) جدول "ت" <حساب "ت" النتيجة أن 

. بناء على نتائج الفرضية البديلةوتم قبول  الفرضية الدبدئيةتم رفض ف، شخصا ٣٩عددهم 
الددرسة حث وتحليل البيانات حول تأثير استخدام تيك توك على شخصية التلاميذ في الب

يمكن استنتاج أن استخدام تيك توك له تأثير   بكامبار كيري هيلير ٥الدتوسطة الحكومية 
 على شخصية التلاميذ.

 شخصية ،تيك توك: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi merupakan sebuah fenomena perubahan secara cepat yang 

terjadi pada masyarakat global. Globalisasi ini menyebabkan perekembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat dan akan terus berkembang. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak bagi 

pendidikan. Dampak globalisasi bagi pendidikan ibarat pisau bermata dua, 

dampak positifnya bagi dunia pendidikan yaitu kemudahan mencari materi 

ajar, pembuatan media pembelajaran, pembelajaran online, buku elektronik 

dan lain-lain. Sedangkan dampak negatif yaitu akses sosial media yang mudah 

menyebabkan mudah masuknya kebudayaan-kebudayaan barat seperti mabuk-

mabukkan, yang membuat merosotnya moral peserta didik. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter yang baik dalam konteks pendidikan perlu dilakukan.
1
 

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka banyaknya sosial media yang dapat 

digunakan manusia untuk dijadikan alat dalam berkomuikasi, Demikian pula 

dengan media sosial yang dapat dengan mudah di akses melalui jaringan 

internet.
2
 

 

                                                           
1 Mohsmmad Sukron Mubin, “Pendidikan Karakter Mnurut Ibnu Miskawaih Dan 

Implementasinya Terhadap PembelajaranMasa Pandemi” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 

Vol. 9, No. 2, 2020, h 115 
2 Nur Ilahin, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial TikTok Terhadap Karakter Siswa 

Kelas V Madrasah Ibtidiyah”, Ibtida, Vol. 3, No. 1, 2022, h. 113 



2 

 

 
 

Karaker merupakan sesuatu yang terukir dalam diri seseorang. Karaker 

merupakan sikap manusia terhadap lingkungannya yang di eksppresikan 

dalam tindakan. Karaker adalah suatu sifat atau pembawaan yang dimiliki 

sesorang baik itu positif maupun negatif mengenai sesuatu hal yang ada pada 

diri seseorang. Sulit dipungkiri bahwa karakter seseorang terpisah dari 

moraltasnya, baik atau buruknya karakter tergambar dalam moralitas yang 

dimiliki. Begitu pula dengan kebenaran yg merupakan perwujudan dari 

karakter
3
 

Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang 

mendukung pengembangan sosial, emosional, karakter dan pengembangan 

etik para siswa. Pendidikan karakter dalam konteks kekinian adalah suatu 

sesuatu hal yang sangat penting bagi suatu generasi yang akan meneruskan 

kebesaran dan kemuliaan negaranya, sebab di tangan anak-anak bangsalah 

masa depan kehidupan suatu negara diharapkan. Jika generasi yang di lahirkan 

memiliki karakter yang Tangguh, bagus dan mulia mada dapat dijamin suatu 

bangsa atau negara tersebut akan mengalami kejayaan dan kemuliaan di 

tengah-tengah bangsa lain yang mengalami kemerosotan dalam berbagai 

bidang, namun apabila generasi penerus bangsa penerus dari bangsa tersebut 

memiliki karakter yang yang lemah, tidak memiliki nilai-nilai mulia, serta 

banyak tergerus oleh  budaya-budaya asing yang menyerbu secara intensif ke 

dalam negeri tampa hambatan maka dapat di pastikan negara tersebut akan 

                                                           
3 Muhammad Yaumi, “Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Impelemntasi”, 

Jakarta: Prenamedia Group, 2018, h. 708 
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mengalami kehancuran  identitas sebuah bangsa, dan akan mengalami krisis 

moral dan intelektual. 
4
 

Dunia internet kini sangat pesat, tanpa mengenal usia, tanpa mengenal 

jabatan, seakan kita semua harus dipaksa untuk mengenal dunia maya ini. 

Dunia internet adalah dunia dimana kita dapat mempermudah semua kegiatan 

rutin yang dengan memanfaatan konsep teknologinya.
 
Salah satu media sosial 

yang banyak di gunakan pada era modern ini adalah TikTok. TikTok 

merupakan aplikasi pembuatan pendek dengan durasi 15 menit dan   didukung 

musik, yang sangat di gemari oleh orang banyak termasuk remaja, orang 

dewasa dan anak-anak di bawah umur. Dengan adanya aplikasi TikTok semua 

orang dari kalangan anak-anak sampai dewasa pun bisa mengasah kreatifitas 

dalam pembuatan vidio pendek. Aplikasi TikTok merupakan aplikasi yang 

memiliki dampak postif dan negatif untuk berbagai kalangan yang 

menggunakan, baik dari kalangan anak-anak sampai dewasa. Kebanyakan 

orang menggunakan aplikasi TikTok untuk menghibur diri dari rasa jenuh dan 

bosan dengan melihat video yang lucu disertai musik atau nyanyian.
5
  

Tidak dapat di pungkiri penggunan sosial media membawa banyak 

perubahan dan kemudahan kepada penggunanya. Hal ini tentunya membawa 

dampak positif bagi penggunanya seperti digunakan untuk sekedar mencari 

informasi, menambah pertemanan, hingga berbisnis online. Selain dampak 

positif, sosial media juga dapat menimbulkan dampak negatif terlebih jika 

                                                           
4 Abdul Halim, “Pendidikan Karakter Adalah Sebyaj Keharusan”, Waskita, Vol. 1, No. 1, 

2017, h. 114-115  
5 Ria Resti Fauziyah, dkk, “Dampak Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap Karakter 

Mahasiswa PGMI STAI Al-Azhar Menganti Gresik”, Jurnal Primary, Vol 2, No 1, 2021 
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terlalu sering mengakses sosial media yang dapat menimbulkan kurangnya 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, kurangnya konsentrasi saat belajar, 

mudah terpengaruh dengan berita hoax atau belum tentu kebenarannya.
6
 

Perkembangan media sosial saat ini telah banyak membawa dampak 

mulai dari peserta didik dan masyarakat yang menggunakan sosial media 

tersebut, baik itu bersifat positif maupun negatif. Khsusnya bagi dunia 

pendidikan anak dalam karakter. Adapun dampak positif dari media sosial jika 

dikaitkan dengan nilai karakter anak maka ada banyak manfaat yang bisa 

diambil misalnya anak didik dapat belajar bagaimana cara beradaptasi, 

melakukan sosialisasi dengan publik dan mampu menjaga jaringan 

pertemanan baik itu pertemanan jarak jauh dan jarak dekat sekalipun, serta 

memudahkan anak dalam kegiatan proses belajar, karena dapat digunakan 

sebagai sarana untuk berdiskusi dengan teman mengenai tugas sekolah.  

Adapun dampak negatif penggunaan media sosial terhadap karakter 

anaka juga sangat banyak diantaranya anak-anak atau peserta didik lebih suka 

menggunakan handphone bukan untuk belajar tetapi untuk membkuka media 

sosial misalnya: Facebook, Whatshap, Instagram, Tiktok dan bermain game 

online. Hingga membuat anak didik lalai terhdap tugas-tugasnya sebagai 

pendidik serta menjadikan anak didik malas belajar dan malas untuk berpikir 

sehinga mengambil jalan lain mencontek karya-karya orang lain, dalam artian 

tidak mencari jawaban sendiri dan tidak ada usaha dari dirinya sendiri. Mereka 

hanya fokus pada permainan dan melihat konten-konten yang tidak terfokus 

                                                           
6 Eka Rahmawati, “Dampak Penggunaan Apikasi TikTok Terhadap Perilaku Belajar 

Siswa”, Skripsi, 2023, h. 4 
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pada satu tema yang belum layak mereka lihat, sehinggan mempengaruhi 

karakter dan prestasi belejar mereka menurun.
7
  

Pembelajaran IPS erat kaitannya dengan pendidikan nilai atau karakter 

yang masing-masing bertujuan untuk menjadikan peserta didik sebagai warga 

negara yang baik. Kemudian, peduli terhadap masalah sosial dan 

lingkungannya, serta memiliki rasa kebangsaan yang tinggi. Melalui 

pendidikan karakter pada pembelajaran IPS juga di harapkan mampu 

mengantisipasi gejala krisis moral dan berperan dalam rangka pembinaan 

karakter generasi muda. Salah satu hal yang dapat bepengaruh pada karakter 

siswa adalah penggunaan TikTok pada kalangan remaja atau tepatnya anak-

anak di tingkat SMP. Penggunaan TikTok sangat berpengaruh dalam 

pembelajaran, karena selama proses pembelajaran tidak berjalan sesuai yang 

di harapkan, hal itu terbukti siswa tidak konsentrasi belajar akibat dari 

penggunaan TikTok yang berlebiham. TikTok juga sangat berpengaruh 

terhadap karakter siswa, hal itu terbukti karena adanya perliku yang 

ditunjukkan siswa mengikuti trend yang ada didalam TikTok, mulai dari 

pakaian, ucapan yang bahkan tidak layak untuk di ucapkan kepada orang yang 

lebh tua bahkan teman sebaya. 

Sebagaimana observasi yang di lakukan di SMPN 5 Kampar Kiri Hilir, 

ditemukan bahwa siswa telah banyak dan hampir semua siswa menggunakan 

aplikasi TikTok. Akan tetapi, dengan begitu siswa lebih banyak 

memanfaatkan waktu mereka untuk bermain aplikasi Tiktok daripada belajar, 

                                                           
7 Euis Nur Amanah Asdiniah, Triana Lestari, “Pengarauh Media Sosial TikTok Terhadap 

Perkembangan Prestasi Belajar Anak Sekiolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 

1, 2020 
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hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar mereka yang kurang maksimal, 

seperti pengerjaan tugas yang di berikan oleh guru dan hasilnya tidak semua 

siswa mampu mengerjakan tugas dengan baik. 

 Salah satu penyebab permasalahan kurang lebih 3 tahun belajar di 

rumah tidak sepenuhnya siswa mendapatkan dampingan belajar yang baik, 

dari guru dan orang tua. Tidak semua orang tua paham sistem pembelajaran 

online, siswa harus bagaimana dan tidak bisa mengontrol dan membedakan 

apakah anaknya benar-benar belajar atau bermain handphone saja seperti 

melihat dan memainkan TikTok selama di rumah, banyak orang tua yang acuh 

tak acuh terhadap siswa dirumah semasa covid 19, serta peran guru pun dalam 

pembentukan karakter akibat dari penggunaan TikTok tersebut terkendala 

dengan adanya sistem pembelajaran online. Sehingga para siswa menjadi 

terbiasa mencari, mengerjakan tugas hanya mengandalkan google sebagai 

pedoman bukan buku serta tidak full belajar dan diselingi bermain TikTok, 

bahkan tidak belajar sama sekali melainkan bermain TikTok.  

Namun dari berbagai dampak negatif yang terjadi selama pembelajarn 

online, juga membawa dampak positif terhadap siswa, hal tersebut di buktikan 

dengan potensi yang yang di miliki siswa seperti, meningkatnya pengetahuan 

pembelajaran yang di didapatkan dari tayangan belajar di TikTok, lebih keatif 

dalam pengerjaan tugas yang diberikan guru, seperti membuat konten tentang 

aktivitas belajar onlione selama masa covid-19, dan juga termotivasi untuk 

berbahasa dan bertindak yang baik kepada orang yang lebih tua dengan 

adanya tayangan yang berbentuk pengajaran yang ada di TikTok. Di saat tidak 
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melaukan pembelajaran daring, siswa juga bisa berkarya di rumah seperti 

memanfaatkan barang-barang bekas untuk di buat menjadi barang yang 

bermanfaat, dengan adanya tutorial yang ada di TikTok 

Permasalahan lainnya adalah kurangnya sikap kesadaran diri dalam 

menggunakan TikTok, sehingga dengan berbagai tontonan, termasuk tontonan 

yang di anggap tidak layak di lihat yang ada di TikTok sangat mempengaruhi 

karakter dalam diri siswa tersebut. Maka dengan adanya fenomena tersebut, 

aplikasi TikTok sangat berpengaruh terhadap karakter siswa, baik dari segi 

positif maupun negaif yang berkaitan dengan sikap sosial siswa, dimana 

karakter tersebut merupakan salah satu dari sikap sosial yang harus dimiliki 

oleh seorang siswa. Dalam menanamkan sikap sosial, siswa tentunya harus 

bisa memiliki karakter yang baik dengan bisa memanfaatkan aplikasi yang ada 

seperti TikTok untuk hal-hal yang positif, tidak merusak moral siswa, tidak 

membuat aktivitas belajar mengajar menjadi terganggu dan tidak membuat 

hasil belajar di sekolah menjadi menurun. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan TikTok Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kampar Kiri Hilir. 

1. Penegasan Istilah 

a. TikTok 

Aplikasi TiTok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video 

musik yang memberikan peluang kreatif untuk membuat video musik 
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pendek mereka sendiri. Aplikasi TikTok menjadi primadona, 

digandrungi dan menarik minat para milenial, yang mayoritas anak 

usia sekolah. Tik Tok dapat diolah menjadi media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif bagi siswa.
8
 Jadi TikTok adalah sebuah jejarig 

sosial yang berisi video dan musik pendek, TikTok memberikan 

peluang kreatif kepada pemakai untuk membuat video kreatif dan 

dapat di olah sebgai media pembelajaran yang menarik. Namun 

pemakian TikTok harus di perhatikan, karena bukan hanya dampak 

positif saja, akan tetapi banyak dampak negatif dan banyak di salah 

gunakan. 

b. Karakter 

Dalam bahasa, karakter merupakan watak atau kebiasaan. 

Sedangkan definisi karakter menurut prespektif psikologi yaitu 

karakter adalah sebuah sistem keyakinan atau kebiasaan yang 

mengarahkan tindakan setiap individu manusia. Dalam bahasa, 

karakter merupakan watak atau kebiasaan. Sedangkan definisi karakter 

menurut prespektif psikologi yaitu karakter adalah sebuah sistem 

keyakinan atau kebiasaan yang mengarahkan tindakan setiap individu 

manusia.9 Adapun karakter siswa yang termasuk pada penelitian ini 

yaitu: religius, demokratis, bertanggung jawab, bekerja sama, 

berperilaku jujur, disipli, memiliki sikap teliti dan bekerja keras. 

                                                           
8 Desella Rasida Luisandrith, Setyo Yanuartuti, “Interdisiplin: Pembelajaran Seni Tari 

Melalui Aplikasi Tik Tok Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak”, Jurnal Seni Tari, Vol. 9, No. 2, 

2020, h. 177 
9 Ajeng Casika, Alen Lidia, Masduki Asbari, “Pendidikan Karakter dan Dekadensi Moral 

Kaum Milenial”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2023, h. 17 
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B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ada, 

maka penelitian dapat diidentifikasikan:  

a. Pengaruh TikTok terhadap pembentukan karakter siswa relatif 

tinggi 

b. Penggunaan Hp di kalangan remaja relatif tinggi 

c. Peran orang tua terhadap pembentukan karakter relatif rendah 

d. Peran guru terhadap pembentukan karakter relatif rendah 

e. Pengaruh lingkungan sekitar relatif tinggi 

f. Kesadaran dari pribadi relatif rendah 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka peneliti hanya 

membatasi masalah dalam penelitian ini pada: Pengaruh Penggunaan 

Tiktok Terhadap Pembentukan Karakter Sisiwa Kelas VII di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kampar Kiri Hilir. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifkasi masalah dan batasan masalah tersebut maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah Ada Pengaruh Penggunan 

Tiktok Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas VII di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kampar Kiri Hilir”. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan TikTok 

terhadap pemebntukan karakter siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 5 Kampar Kiri Hilir. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian berharap bahwa penelitian yang dilakukan dapat 

bermanfaat, diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

  Manfaat bagi siswa dapat membentuk karakter yang baik dengan 

memanfaatkan aplikasi TikTok untuk kepentingan yang bermanfaat, 

dan melatih siswa cara memilah mana yang baik dan mana yang tidak 

baik. 

b. Bagi Guru 

   Manfaat bagi guru dapat dijadikan pembelajaran, untuk lebih 

memperhatikan perkembangan dan menanamkan sikap sosial siswa 

terkait dengan karakter yang di harapkan, agar siswa memiliki sikap 

dan karakter yang baik. 

c. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti dapat sebagai pijakan dan referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

meningkatkan sikap sosial terkait dengan pembentukan karakter siswa 

dari pengaruh penggunaan TikTok, khusunya pada karakter siswa. 



11 

 

 
 

d. Bagi Peneliti Lain 

 Manfaat bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

meneliti lebih dalam terkait dengan pembentukan karakter sisiwa dari 

pengaruh penggunaan TikTok, khusunya pada karakter siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Tori 

1. TikTok 

a. Pengertian TikTok 

Media sosial dapat digunakan untuk berinteraksi dan 

menyamaikan informasi antara peserta didik dan pengajar secara cepat 

dan mudah. Media sosial yang dapat di manfaatkan untuk 

pembelajaran digital antara lain facebook, whatsapp, yahoo, skype, 

youtube, snapchat, wechat, tiktok. Media sosial tersebut di manfaatkan 

oleh pengajar unntuk mendukung pembelajaran digital, sehingga 

peserta didik dapat mengimplementasikan untuk bersosialisasi, 

berinteraksi, dab berkolaborasi dalam hal-hal yang positif dan 

meningkatkan motivasi belajar.
10

 

Tiktok adalah sebuah jaringan media sosial dalam platform video 

yang dikenalkan oleh Zhang Yiming pada 2016 dan dimiliki oleh 

ByteDance. Aplikasi sosial Tiktok memiliki variasi musik yang banyak 

sehingga para penggunanya dapat melakukan traian, gaya bebas, dan 

masih banyak Gerakan-gerakan dari mereka, sehingga mendorong 

kreativitas para penggunanya.
11

 TikTok adala salah satu media popular 

yang digunakan publik untuk mengakses berbagai informasi. Pada 

                                                           
10 Afrizal Zein, dkk, “Teori Dasar Pembelajaran”, Batam: Yayaysan Cendikia Mulia 

Mandiri, 2023, h. 103-104 
11 Chusnul Rofiah, Rica Sanpuspita Rahayu, “Analisis Manual Data Kualitatif Dampak 

FYP TikTok Pada Pemasaran Digital”, Literasi Nusantara Abadi, 2021, h. 2 
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Oktober 2022, TikTok PJF memiliki followers 13.400 dengan jumlah 

konten 58. Konten yang disampaikan pada media TikTok adalah video 

informasi perfomer, video informasi PJF, cuplikan video performance 

dari perfomer PJF, dan video venue PJF.
12

  

TikTok adalah aplikasi yang memberikan peningkatan luar biasa 

dan menarik yang tidak diragukan lagi dapat digunakan oleh klien 

aplikasi ini untuk rekaman pendek keren yang dapat menarik perhatian 

banyak orang yang melihatnya. Aplikasi TikTok adalah aplikasi 

antarpribadi dan video music Tionghoa yang diberangkatkan pada 

September 2016. TikTok merupakan aplikasi yang bisa dilakukan 

dimana saja dan kapan saja, serta materi kontennya pun bisa dibilang 

bebas. Sehingga “content creator” dapat bebagai banyak hal, tidak 

terfokus pada satu tema yang ingin dibagikan di media sosial dan tidak 

membutuhkan banyak property atau tempat khusus dalam pebuatan 

kontennya.
13

 

TikTok merupakan sebuah media sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengunggah video dengan durasi 15-60 detik, 

biasanya video tersebut memiliki musik atau dalog. Berawal dari 

sebuah aplikasi untuk berbagi video, kini TikTok juga dapat digunskn 

untuk mempromosikan suatu porduk atau jasa. Video tesebut akan 

Looping atau terputar berulang sampai pengguna menggantinya ke 

                                                           
12 Nigar Pandrianto, Gregorius Genep Suknedro, Roswita Oktavianti, “Budaya Pop: 

Komunikasi dan Masyarakat”, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2023, h. 17 
13 Yohana Noni Bulele, Tony Wibowo, “Analisi Fenomena Sosial Media Dan Kaum 

Milenial Studi Kasus TikTok”, Jurnal.uib.ac.id/index.php/cbssit, Vol. 1, No. 1, 2020 
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video lain.
14

 TikTok merupakan salah satu aplikasi paling populer dan 

paling diminati di dunia. Aplikasi ini digunakan untuk membuat video 

yang durasinya 15 detik sampai 3 menit. Selain itu, pada TikTok juga 

mempunyai fitur live seperti Instagram. Aplikasi TikTok disertai 

dengan filter, stiker pada wajah, timer, music, dan fitur-fitur kreatif 

lainnya. Aplikasi ini diluncurkan oleh perusahaan asal China.
15

  

TikTok merupakan platform media sosial yang sedang naik daun. 

Berdasarkan laporan We Are Social pada januari 2020, TikTok 

merupakan aplikasi non-game nomor 7 yang paling banyak di unduh di 

Inodensia. Konten yang dapat diunggah oleh pengguna adalah video 

berdurasi 9-15 detik. Berbeda denga platform berbasis video lainnya, 

TikTok tidak mementingkan hight quality content, tetapi lebih 

mementingkan orsinalitas sehingga TikTok dieknal sebagai platform 

yang memungkinkan pengguna untuk berkreasi sebebas-bebasnya.
16

 

TikTok adalah sebuah aplikasi untuk menyebarkan konten video 

dengan format vertikal. Aplikasi ini merupakan salah satu media sosial 

yang cukup banyak penggunanya. Tidak hanya sekedar menyebarkan 

konten sesuai dengan keinginan kita, bermain TikTok juga dapat 

menghasilkan uang jika kita tau caranya. 

TikTok merupakan aplikasi jejaring sosial yang sangat akrab di 

berbagai kalangan masyarakat dan paling banyak digunakan oleh 

                                                           
14 Akanta Muhammad, “Cara Sukses Berjualan Onlinne”, Absolute Media, 2022, h. 50 
15 Sri Wahyuningsih, “Aku Dan Konsepsi Manusia Dalam Psikoanalisis”, Zifatma 

Jawara, 2021, h. 15 
16 Andreas Budiharjo Surijah, “UMKM Sintas Pandemi”Jakarta: Prasetya Mulya 

Publishing, 2021, h. 321 
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pengguna media sosial. TikTok sebagai media sosial merupakan salah 

satu sumber informasi untuk mengeduksi masyarakat. TikTok sebagai 

media sosial dapat di manfaatkan sebagai media edukasi dengan 

melakukan penyebaran iformasi tentang Pendidikan. Konten-konten 

TikTok dapat berupa pengetahuan umum, Kesehatan, bisnis, tips-tips, 

trik, tutorial, bahasa asing, IPTEK, dan lain-lain. Ketersediaan 

informasi menjadi lebih mudah di akses yang dapat ditemukan oleh 

berbagai kalangan sehingga edektif untuk dijadikan sebagai sumber 

belajar dan media edukasi.
17

 

Adapun beberapa indikator-indikator media sosial TikTok, yakni:  

1. Adanya konten dalam aplikasiTikTok 

2. Adanya kreatifitas pembuatan vidio dalam aplikasi TikTok
18

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwasannya TikTok merupakah sebuah media aplikasi yang paling 

popular pada saat ini dan bisa di buat konten kreatif dengan durasi 

waktu tertentu oleh siapa saja dan dimana saja. Dalam aplikasi TikTok 

banyak variasi musik yang bisa digunakan untuk membuat berbagai 

macam konten sesuai yang di inginkan, serta menghasilkan uang. 

Akan tetapi dalam aplikasi TikTok tidak hanya konten-konten positif 

saja, tetapi juga banyak konten-konten negatif yang dapat 

                                                           
17 Citra Rosalyn Anwar,dkk, “Belajar Dari Rumah: Difusi dan Inovasi Pendidikan di 

Masa Pandemi”, Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022, h. 36 
18 Riska Mariani, “Pengaruh Media Sosial TikTok Terhadap Prestasi Belajar Peserta 

Didik Di SMPN 1 Gunung Sugih Kab. Ampng Tengah”, Skripsi, 2019, h. 35 
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mempengaruhi karakter siswa, jika tidak memilah mana tontonan 

konten yang layak dan mana tontonan konten yang tidak layak.  

b. Langkah-langkah pembuatan akun TikTok 

Pembuatan akun TikTok melalui ponsel sangat mudah. Hanya 

dalam beberapa menit, anda sudah bisa memiliki akun TikTok yang 

bisa digunakan kapanpun. Berikut Langkah-langkah dalam membuat 

akun TikTok melalui ponsel: 

1. Unduh terlebih dahulu aplikasi TikTok di ponsel anda 

2. Lalu, isi informasi yang dibutuhkan untuk mendaftrakan akun  

3. Setelah itu, anda bisa mengatur foto ptofil anda dengan memilih 

ikon “Me” di bagian paling kanan bawah layer 

4. Ubah foto profil anda dengan foto yang anda sukai 

5. Kemudian, ubah nama anda sesuai dengan keinginan anda 

6. Untuk menambahkan karya, anda dapat menekan ikon “+” dan 

TikTok sudah bisa di gunakan.
19

 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan TikTok 

Menurut Mulyana, dalam penggunaan TikTok terdapat dua faktor 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti 

perasaan, sikap dan karakteristik individu, prsangka, keinigan atau 

harapan, perhatian, proses belajar, keadaan fisik, nilai dan kebutuhan 

juga minat dan motivasi. Faktor eksternal seperti latar belakang 

keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan 

                                                           
19 Dwi Aris Nurohman, “Konten Kreator”, Bengkulu: Penerbit Elmarkazi, 2021, h. 103-

104 
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sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, hal-hal baru dan familiar 

atau ketidakpastian suatu objek.
20

 

1. Faktor Internal  

Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

seperti perasaan. Menurut Ahmadi, perasaan ialah suatu keadaan 

kerohanian atau peristiwa kejiwaan yang kita alami dengan senang 

atau tidak senang dalam hubungan dengan peristiwa mengenal dan 

bersifat subjektif. Jadi menurut Ahmadi, oerasaan adalah faktor 

internal yang mempengaruhi penggunaan aplikasi TikTok. Faktor 

internal juga bisa dikatatakan sebuah proses belajar dalam 

penggunaan media sosial termasuk penggunaan aplikasi TikTok. 

2.  Faktor Eksternal  

Nasrullah mengatakan informasi menjadi identitas media sosial 

karena media sosial mengkereasikan representasi identitasnya, 

memperoduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan 

informasi. Jadi informasi adalah sesuatu yang sangat juga 

berpengaruh tergadap penggunaan aplikasi TikTok. Jika seseorang 

tidak mendapatkan informasi tentang TikTok mungkin saja mereka 

tidak mengenal aplikasi Tiktok, bahkam sampai menjadi 

                                                           
20 Denny Deriyanto, Fathul Qorib, “Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana Malang 

Terhadap TikTok, Universitas Tribhuwana, Jurusan Ilmu Komunikasi dan FISIP”, Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 7, No. 2, 2018, h. 80 
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penggunanya. Maka dari itu informasi dikatakan penting sekali 

dalam penggunaan aplikasi TikTok.
21

 

d. Kelebihan TikTok 

TikTok sebagai sosial media yang sangat trending digunakan 

dikalangan remaja mampu memberikan dampak terhadap 

pembentukan karakter remaja, pembentukan remaja lewat TikTok 

dimulai bagaimana seorang remaja mendapatkan kepercayaan diri. 

Ketika seseorang memiliki kepercayaan dirinya, ia akan mampu 

membuat konten dalam TikTok sekreatif dan semenarik mungkin 

untuk ditampilkan dihadapan public. TikTok dalam konten yang sering 

ditampilkan dapat membentuk karakter remaja menjadi lebih baik. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai moral melalui 

konten yang ditonton di TikTok. Seperti konten sebuah khotbah, atau 

sebuah konten pembelajaran dan edukasi tentang pilar-pilar karakter 

yang di sajikan dengan video yang menarik, sehingga remaja tidak 

bosan untuk menontonnya.
22

 

Pemanfaatan aplikasi TikTok selain menimbulkan dampak negatif 

juga dapat menimbulkan dampak postitif bagi anak. Dalam hal ini, 

apabila mereka dapat dengan bijak menggunakan aplikasi tersebut, 

banyak informasi-informasi positif yang bisa mereka dapatkan hanya 

dengan menggerakkan jari jemarinya di layer gawai masing-masing. 

                                                           
21 Agis Dwi Prakoso, “Penggunaan Aplikasi TikTok dan Efeknya Terhadap Perilaku 

Keagamaan Remaja Islam Di Kelurahan Waydadi Baru Kecamatan Sukarame”, Skripsi, 2021, h. 

26-27 
22 Chontina Siahaan, dkk, “Studi Literatur: Media Sosial TikTok Dan Pembentukan 

Karakter Remaja”, Jurnal Ilmiah,2022, Vol. 7, No. 4 
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Khusunya di bidang Pendidikan yang menjadi garda terdepan dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, di beberapa 

sekolah baik negeri maupun swasta telah memanfaatkan aplikasi 

TikTok guna untuk kepentingan sosialisasi program kegiatan, promsi 

profil sekolah untuk penerimaan murid baru, dan ajang perlombaan.
23

 

Konten kreator di TikTok dapat memposting berbagai video konten 

mulai dari video dance (tarian), video tentang dunia kecantikan, video 

tentang edukasi Kesehatan, Pendidikan, review makanan atau kuliner, 

promosi dan pemasaran produk dan jasa, promosi tempat wisata, video 

kegiatan sosial ekonomii, keagamaan, berita dan informasi kejadian 

serta video-video lainnya yang dikemas dengan kreatif dan inovatif. 

Pemanfaatan TikTok dalam kegiatan promosi dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti promosi produk secara langsung melalui akun 

pribadi dengan membuat video tentang produk yang dipasarkan dan 

dengan melakukan kerjasama dengan artis TikTok (Influencer).
24

 

Aplikasi TikTok menyuguhkan bermacam-macam tema yang 

tampilannya ringan dan mudah untuk di cerna. Kelebihan inilah yang 

membuat anak-anak kecanduan untuk memutar ulang aplikasi 

“TikTok” di smartphone orangtuanya. Aplikasi ini merupakan sarana 

dalam pemerolehan bahasa anak. Sifat anak-anak yang masih meniru 

semua yang didengar menajadikan aplikasi ini wadah belajar 

                                                           
23 YPI Al Azhar, “Majalah Al Azhar- Edisi 309”, Majalah Al Azhar, h. 38 
24 Krueger Kristanto Tuwima,dkk, “Tetap Kreatif dan Inovatif di Tengah Pandemi Covid-

19”, Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021, h. 156 
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memperoleh bahasa bagi anak.
25

 TikTok sebagai media pembelajaran 

membuat peserta didik bersemangat belajar karena menonton video 

TikTok bertemakan pembelajaran bahsa Indonesia yang dibuat 

sekreatif mungkin oleh gurunya. Peserta didik dapat meninngkatkan 

pengetahuannya tentang pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 

aplikasi TikTok.   Melalui aplikasi TikTok, siswa dapat mengikuti 

pembelajaran berdasarkan perkembangan zaman sekarang.
26

 Dengan 

penggunaan aplikasi TikTok peserta didik beljar akan hal baru dalam 

pembelajaran, peserta didik dapat memanfaatkan aplikasi Tiktok 

tersebut untuk menghasilkan sebuah karya dalam pendidikan sebagai 

bentuk mengekspresikan kreativitasnya, serta segala informasi yang 

ditemukan dengan mudah dengan adanya perkembangan teknologi 

(internet). 

e. Kelemahan TikTok 

Dampak negatif yang ditimbulkan dari pengunaan aplikasi tersebut 

yaitu anak lebih banyak menghabiskan waktunya untuk membuka 

aplikasi TikTok sehingga anak lalai dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, membuat anak asik dengan dunianya sendiri, dan 

membuat anak menjadi pemalas. Tak pelik, banyak di antara mereka 

yang terjerumus kearah negatif akibat penggunaan aplikasi TikTok 

yang berlebihan. Kelemahan dari TikTok sebagai media pembelajaran 

                                                           
25 Atika Gusriani, Zherry Putria Yanti, “Psikolinguistik (Teori dan Analisis)”, Azka 

Pustaka, 2022, h. 162 
26 Jeri Wardawati, “Multikurtural, Interkultural, Dan Inovasi Dalam Pendidikan Di Era 

Smart Society 5.0 Jilid 1”, Lakeisha, 2023, h. 99 
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adalah durasi utnuk penyajian videonya sangat singkat sehingga tidak 

semua materi pelajaran dapat menggunakan media ini. 
27

 

Seperti media sosial lainnya, TikTok juga di anggap dapat 

memberika nilai negatif seperti banyak konten-konten yang tidak layak 

untuk di tonton bagi kalangan anak di abwah umur. Pada hasil 

kuesioner pula, responden menanggapi bahwa banyak konten TikTok 

yang tidak pantas dilihat sehingga tidak ramah dalam kalangan anak di 

bawah umur menghasilkan nilai 71,35% yang artinya setuju. 

Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti pada aplikasi TikTok, 

beberapa pengguna memang menggunakan TikTok sebagai bentuk 

untk mengekspresikan diri seperti joget-joget namun ada yang 

menggunakan baju minim dan adanya kata-kata atau konten yang 

memberikan pengaruh buruk bgi anak di bawah umur yang 

menontonnya.
28

 

Faktor selain motivasi yang di anggap menentukan prestasi siswa, 

yakni perhatian dari orang tua. Orang tua yang sering menghabiskan 

waktu untuk Pendidikan anaknya akan mengetahui kelebihan dan 

kekurangan prestasi belajar anaknya. Dengan perhatian seperti ini, 

anak akan lebih rajin dan bisa meningkatkan prestasi. Di sisi lain, 

orang tua yang tidak memperthatikan kegiatan belajar anaknya dapat 

                                                           
27 Ericha Tiara Hutamy, dkk, “Persepsi Peserta Didik Terhadap Pemanfaatan TikTok 

Sebagai Media Pembelajaran”, Penelitian dan Pengabdian Inovatif Pada Masa Pandemi Covid-

19, 2021, h. 1272 
28 Nada Oktafiani, Muhammad Haryanto, “Persepsi Mahasiswa PBSI-UNIKAL Terhadap 

Aplikasi TikTok Untuk Media Pmebelajaran Bahasa dan Sastra Abad 21”, Jurnal On Teacher 

Education, Vol 4, No 1, 2022, h. 133 
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menyebabkananak kurang semangat belajar sehingga dapat 

menurunkan prsestasi belajar salah satunya dengan pengawasan yang 

kurang dalam bijak menggunakan media sosial salah satunya TikTok 

yang sedang di gundrungi oleh pelajar. Dari penjelasan di atas, dapat 

dijadikan motivasi diri pada pengguna aplikasi pecandu TikTok supaya 

sadar dan meluruskan Kembali makna belajar supaya lebih terarah 

masa depannya.
29

 

Dengan aplikasi TikTok peserta didik dapat berpengaruh dalam 

pembelajaran jika tidak ada pengawasan dari orang tua, banyak sekali 

situs-situs yang terdapat dalam internet seperti aplikasi TikTok yang 

tidak mendidik sehingga mebuat karakter peserta didik menjadi rusak 

karena terpengaruh akal pikirannya, dan membuat peserta didik malas 

untuk berpikir dan hanya melihat video-vidio yang terdapat pada 

aplikaasi TikTok. 

Secara tidak langsung, TikTok menjadi penyebab generasi remaja 

untuk suka bergoyang ria, membuat video tidak sewajarnya, bahkan 

tidak hanya remaja saja mereka melibatkan anak-anak kecil dalam 

pembuatan video TikTok demi respon yang banyak dari netizen, berani 

bernyanyi lagu dan berakting orang dewasa. Ada banyak pengguna 

TikTok yang mengekspresikan rasa benci, kemarahannya kepada 

                                                           
29 Mohammad Afifuddin, “Subjek-subjek Algoritmik: Perspekstif Sosiologi Tentang 

Dunia Digital”, Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022, h. 148 
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orang lain melalui TikTok, Sebagian orang menggunakan aplikasi 

TikTok dengan tidak terkontrol sehingga terjadi penistaan agama.
30

 

Pada awalnya para remaja bermain TikTok Ketika merasa bosan 

atau saat waktu luang, namun mereka tidak menyadari lama kelamaan 

akan menimbulkan kecanduan seperti selalu ingin membuat konten 

atau megikuti trend dalam aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok ini sangat 

banyak di salah gunakan dan menimbulkan dampak negatif seperti 

pelecehan seksual, hilangnya rasa malu, kurangnya pergaulan terhadap 

orang sekitar, menyia-nyiakan waktu. Bahkan tidak jarang para wanita 

berhijab berjoget tampa rasa malu. Aplikasi ini juga sering di salah 

gunakan untuk mencari ketenaran, saling menyindir dan saling 

menghujat. Sangat di sayangkan ketika seharusnya karakter yang 

terlibat dalam sistem karakter yang terlibat dalam sistem pendidikan 

tersebut peserta didk dapat memahami, merasakan, menghayati, dan 

mengamalkan nilai-nilai kebijakan (moral). Akan tetapi penggunaan 

TikTok malah berdampak negatif terhadap karakter siswa, seperti 

mengubah sikap seseorang tidak baik karena sering marah kalau di 

ganggu orang lain saat menggunakan aplikasi tersebut. Membuat anak 

tidak disiplin dan tidak menghargai orang yang lebih dewasa ataupun 

sesama teman. 

 

 

                                                           
30 Jenri Ambarita, “Pendidikan Karakter Kolaboratif”, Interactive Literacy Digital, 2021, 

h. 67 
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f. Hubungan TikTok Terhadap Karakter Siswa 

Hasil dari penggunaan TikTok terhadap karakter siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kampar Kiri Hilir, salah satunya 

menambah kekreatifan siswa dalam berbagai aspek, seperti dalam 

pembelajaran dan bidang seni. Dengan penggunaan TikTok ini juga 

hasil dan prestasi belajar menurun, karena banyaknya waktu digunakan 

untuk bermedia sosial seperti menggunakan aplikasi TikTok dari pada 

belajar. Dengan penggunaan TikTok yang berlebihan akan 

berpengaruh terhadap karakter siswa, seperti menyepelekan perintanh 

orang tua yang lagi membutuhkan pertolongan, sering terlambat 

kesekolah akibat menggunakan aplikasi TikTok sampai larut malam, 

kurangnya pergaulan dengan lingkungan sekitar akibat asik bermain 

aplikasi TikTok, tidak stabilnya emosi saat bergaul dengan teman di 

sekolah akibat terpengaruh tontonan yang ada di TikTok. 

2. Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Karakter merupakan serangkaian sifat, nilai-nilai, kebiasaan, dan 

perilaku yang membedakan individu satu dengan yang lainnya. Defenisi 

karakter mencakup dimensi moral, etika, kepribadian, dan sikap individu. 

Karakter memainkan peran penting dalam membentuk identitas individu, 

mempengaruhi hubungan sosial, dan mempengaruhi Masyarakat secara 
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keseluruhan.
31

 Jadi dari defenisi di atas bahwa karakter adalah sifat atau 

perilaku yang dimiliki dari pribadi seseorang yang membedakannya 

dengan pribadi orang lain yang mempengaruhi hubungan sosialnya. 

Karakter adalah sikap, tabiat, ahklak, kepribadian yang stabil sebagai 

hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis, sifat alami, 

seseorang dalam merespoons situasi secara bermoral, watak, tabiat, 

ahklak, atau kepribadian sesorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 

berbagai keijakan, yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 

cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak, sifatnya jiwa manusi, 

mulai dari angan-angan sampai menjelma menjadi tenaga.
32

 Jadi karakter 

adalah sikap yang dimiliki dalam pribadi seseorang yang terbentuk dan 

diyakini  sebagai landasan sesorang untuk melakukan suatu hal, baik itu 

dari cara pandang, berpikir dan bertindak. 

Karakter merupakan karakter adalah sifat khas, kualitas dan kekuatan 

moral pada seseorang atau kelompok. Puskur (pusat kurikulum) 

memberikan suatu defenisi atau pengertian karakter sebagai watak, tabiat, 

ahklak, atau kepribadiaan seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 

nilai-nilai kebijakan yang dapat menjadi suatu keyakinan dan digunankan 

sebagai landasan cara pandang,berpikir, bersikap, dan bertindak. Katakter 

adalah wujud pemahaman dan pengetahuan seseorang tentang nilai-nilai: 

nilai moral, nilai etika, hukum, budi pekerti, kebijakan dan syari‟at agama 

                                                           
31 Rahaja, dkk, “Pendidikan Karakter: Membangun Generasi Unggul Berintegrasi”, 

Jambi: Sonpedia Publishing, 2023, h. 8 
32 Samrotul Fikriyah, dkk, “Peran Orang Tua Terhadap Pembentuksn Karakter Anak 

Dalam Menyikapi Bullying”, Jurnal Tahsinia, Vol. 3, No. 1, h. 13, 2022 
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dan budaya serta diwujudkan dalam sikap, perilaku dan kepribadian 

sehai-hari sehingga mampu membedakan satu dengan yang lainnya. Jadi 

istiilah karakter juga memiliki kedekatan dengan etika, karena seseorang 

yang memiliki karakter yang baik pasti mampu memiliki etika dan 

bersikap sesuai dengan etika yang berlaku di tengah-tengah masyarakat.
33

 

Karakter merupakan cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap inidvidu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Karakter identik dengan 

ahklak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

universal dan meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 

berhubungan dengan Allah atau Tuhannya, dengan dirinya, dengan 

sesame manusia, maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan, berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
34

  

Karakter merupakan kumpulan nilai-nilai yang mengarah pada suatu 

sistem yang menjadi dasar pemikiran, sikap, dan perilaku yang di 

tampilkan oleh seseorang. Istilah karakter digunakan secara khusus dalam 

konteks pendidikan baru muncul padaahir abad 18, terminology karakter 

mengacu pada pendekatan idealis spiritualis yang juga dikenal dengan 

teori pendidikan normative, Dimana yang menjadi prioritas nilai-nilai 

transenden yang di percaya sebaga motivator dan dominisator sejarah 

                                                           
33 Mardiah Baginda, “Nilai-nilai Pnedidikan Berbasis Karakter Pada Pendidikan Dasar 

Dan Menengah”, Jurnal Ilmiah Iqra’, Vol. 10, No. 2, 2018, h. 6-7 
34 Siswanto, dkk, “Penanaman Karakter Religius Melalui Metode Pemiasaan”, Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 1, 2021, h. 3-4 



27 

 

 
 

baik bagi individu maupun bagi perubahan nasional.
35

 Kemendiknas, 

telah diidentifikasi 18 nilai karakter yang  perlu ditanamkan kepada 

peserta didik yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional. Kedelapan belas nilai tersebut adalah: 1) religious, 

2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) 

demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta tanah 

air, 12) menghargai prestasi, 13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 

15) gemar membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli sosial, 18), 

tanggung jawab.
36

 

Karakter adalah sebuah proses yang di lakukan untuk membentuk 

nilai-nilai dasar/karakter pada diri seseorang untuk membangun 

kepriadian orang tersebut, bak nilai karakter yang harus ada antara 

manusia dengan Tuhannya, nilai karakter yang harus ada antar sesama 

manusia, lingkungan maupun nilai karakter diri pribadi seseorang. 

Karakter merupakan nilai-nilai yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perrbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat 

istiadat.
37

 

                                                           
35 Hakin Najili, dkk, “Landasan Teori Pendidikan Karakter”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

Vol. 5, No. 7, 2022, h. 2099 
36 Heri Supranoto, “Implementasi Pendidikan Karakter Bangsa Dalam Pmebelajarn 

SMA”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 3, No. 1, 2015, h. 36 
37 Mustika Abidin, “Peran Pengaruh Panti Asuhan Membentuk Karakter Disiplin Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Inrapersonal Anak”, An-nisa: Jurnal Studi Gender Dan Anak, Vol. 11, 

No. 1, 2019, h. 357-358 
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Karakter yang dimiliki seseorang pada dasarnya terbentuk melalui 

proses pembelajaran yang cukup panjang. Karakter manusia bukanlah 

sesuatu yang dibawa sejak lahir. Lebih dari itu, karakter merupakan 

bentukan ataupun tempaan lingkungan dan juga orang-orang yang ada di 

sekitar lingkungan tersebut. Karakter dibentuk melalui proses proses 

pembelajaran di beberapa tempat, seperti di rumah, sekolah, dan 

dilingkungan sekitar tempat tinggal. Karakter seseorang biasanya akan 

sejalan dengan perilakunya. Bila seseorang selalu melakukan aktivitas 

yang baik seperti sopan dalam berbicara, suka menolong, ataupun 

menghargai sesama, maka kemugkingkinan besar karakter orang tersebut 

juga baik, akan tetapi jika perilaku sesorang buruk seperti suka mencela, 

suka berbohong, suka berkata yang tidak baik, maka kemungkinan besar 

karakter orang tersebut juga buruk.
38

 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 

meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan 

dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, maupun 

dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat. Dengan ungkapan lain, karakter 

cenderung diidentikkn dengan personalitas atau kepribadian. Orang yang 

memiliki karakter berarti memiliki kepribadian. 
39

 

                                                           
38Ana Andriani, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Model Pembelajaran 

Discovery Learning Di Mim Pasir Lor Karanglewas Banyumas”, Jurnal Pengabdian, Vol. 1, No. 

2, 2020, h. 60 
39 Dahrun Sajadi, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 2 
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Karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu 

seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang lain. 

Pengertian karakter, watak dan kepribadian memang sering tertukar-tukar 

dalam penggunaannya. Oleh karena itu, tidak heran jika dalam 

penggunaannya seseorang terkadang tertukar menyebutkan karakter, 

watak atau kepribadian. Hal ini karena ketiga istilah ini memang 

memiliki kesamaan yakni sesuatu asli yang ada dalam diri individu 

seseorang yang cenderung menetap secara permanen.
40

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 

adalah sikap atau nilai-nilai yang tertanam dalam diri seseorang sehingga 

mempengaruhi perilaku dan tindakan dengan penciptanya dan dalam 

lingkungan masyarakat sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 

Seseorang yang memiliki karakter yang baik maka akan memiliki sikap 

dan etika yang baik, hal tersebut bisa terlihat baik itu dari ucapannya, 

perilakunya, tindakannya dan cara memperlakukan atau berkomunikasi 

dengan orang lainnya. 

b. Faktor-faktor Yang Berperan Dalam Pembentukan Karakter 

Karakterisitik adalah salah satu hal yang penting untuk untuk seorang 

anak karena hal itu bisa berpengaruh ke pribadi mereka. Banyak faktor 

yang dapat membentuk karakter anak seperti faktor lingkungan di sekitar, 

keluarga dan sekolah. Kebiasaan-kebiasaan baik atau perilaku yang di 

lakukan oleh orang tua sangat menentukan bagaimana karakter anak 

                                                           
40 Heri Gunawan, “Pendidikan Karakter:Konsep Implementasi”, Bandung: Alfabeta, 

2022, h. 3 
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mereka nantinya karena peran orang tua sangat penting untuk anak. 

Terutama dalam hal berbicara, anak mengikuti perkataan orang terdekat, 

baik dari orang tua maupun sanak saudara. Perlunya menjaga lisan 

didepan anak, dan tidak hanya perkataan setapi perilaku juga harus dijaga 

jangan sampai perilaku yang buruk ditiru oleh anak, hal ini dilakukan 

supaya nantinya terbentuklah karakter yang baik. Seorang anak dapat 

melakukan sesuatu dari apa yang mereka dengarkan.
41

 

Faktor yang mempengaruhi karakter ada dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal: 

1. Faktor internal 

a. Insting atau naluri 

Insting atau naluri berkaitan erat dengan akal manusia, 

sehingga tidaklah salah bahwa mahkluk paling sempurna ciptaan 

Allah adalah manusia yang mempunyai akal dan nafsu.  

b. Kebiasaan atau adat 

Kebiasaan baik atau jelek sangat berpengaruh kepada 

terbangunnya ahklah manusia, kebiasaan berbuat jelek tidak bisa 

bersatu dengan kebiasaan berbuat baik. 

c. Kemauan atau kehendak 

Kemauan atau kehendak tidak akan bisa terlepas dengan niat. 

Seperti halnya melakukan ibadah bisa mengahsilkan pahala atau 

tidak Ketika niat tidak sesuai perintah Allah. 

                                                           
41 Nella Agustin, “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa (Antologi Esai 

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar)”, Yogyakarta: UAD Press, 2021, h. 104 
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d. Suara hati atau suara batin 

Suara hati atau batin biasanya bersih, Ketika seseorang akan 

melakukan perbuatan jahat sebenarnya di dalam hatinya atau 

batinnya mengatakan bahwa perbuatan itu tercela, akan tetapi 

berhubung da setan, manusia pun lebih mengikuti tergoda akan 

tipu dayanya. 

e. Keturunan 

Keturunan yang baik berasal dari orangtua yang baik juga, 

sehingg di dalam islam terdapat ajaran agar menikah dengan 

memperhatikan ahklaknya, kecantikan, dan hartanya. 

2. Faktor Eksternal 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah investstasi seseorang dimasa depan, 

khusunya investasi orangtua kepada anak-anaknya, Ketika 

pendidikan seorang anak salah maka hasilnya akan 

mengecewakan, tapi jika pendidikan seorang anak baik niscaya 

akan membahagiakan kepada orangtuanya. 

b. Lingkungan 

Seorang anak hidup dalam lingkungan pndok-pesantren pasti 

akan berbeda dengan anak yang hidup dalam lingkungan 

prostitusi.
42

 

 

                                                           
42 Ahmad Kholr, dkk, “Teori Pendiidikan Karakter”, Batam: Yayasan Cendikia Mulia 

Mandiri, 2023, h. 81-85 
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c. Indikato Karakter 

1. Berperilaku Reriligius 

Religius merupakan istilah yang dikaitkan dengan keimanan atau 

kepatuhan seseorang kepada aturan yang telah tertulis pada setiap 

peraturan agama masing-masing. Oleh karena itu karakter cinta 

Tuhan dan segenap ciptaannya menjadi salah satu pilar dari 

komponen pada pendidikan karakter.  

2. Menciptakan Lingkungan Di Dalam Kelas Yang Bernuansa 

Demokratis 

Sikap demokratis merupakan karakter yang dapat terbentuk 

melalui pendidikan demokratis dimana pendidikan adalah 

pengembangan prinsip-prinsip demokrasi itu sendiri diantaranya 

adalah menghargai, perbedaan pendapat, kebebasan mengaktualisasi 

diri, memiliki kebebasan inetelektual, persaingan dalam 

mengembangkan diri, pendidikan yang membangun moral dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Memiliki Rasa Tanggung Jawab 

Secara khusus penerapan dari karakter tanggung jawab ini adalah 

meliputi tanggung jawab pribadi untuk menjadi individu yang 

beerkarakter baik, tanggug jawab social kepada orang lain, sehingga 

memberikan manfaat antara sedama dan tanggung jawa totalitas 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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4. Metode Pembelajaran Dengan Kerja Sama 

Karakter kerja sama penting untuk dimiliki oleh seorang 

pendidik karena percaya diri tersebut dapat melatih siswa untuk 

memahami, merasakan, dan melaksanakan aktivitas kerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

5. Bersikap Jujur 

Salah satu nilai karakter yang juga penting untuk dimiliki 

seorang pendidik adalah kejujuran. Sifat jujur ini lebih kepada sifat 

yang dimiliki seseorang dalam mengakui perkataan atau memberikan 

informasi sesuai dengan kenyataan atau kebenaran yang memang 

benar-benar terjadi. 

6. Bertindak Disiplin 

Pendidikan karakter dalam hal ini disiplin sangat penting 

diperhatikan dalam rangka membina karakter sesorang. Dengan 

adanya karakter disiplin akan menumbuhkan niilai-nilai karakter 

baik lainnya seperti tanggung jawab, kerja sama, kejujuran dan lain 

sebagainya. 

7. Memiliki Sikap Teliti 

Krakter teliti di implementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik dimulai dari sejauh mana sikap dalam mengerjakan 

baik tugas atau pekerjaan rumah yang berkaitan dengan pembeljaran. 
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8. Bekerja Keras 

Bekerja keras merupakan salah satu sikap karakter ulet dalam 

menggeluti seorang peserta didik dalam menggeluti pembelajaran 

dalam satuan pendidikan yang dilakukan. Pola yang ditanamkan 

pada karakter ini adalah menunjukkan apresiasi kerja keras dari 

peserta didik atau siswa yang menunjukkan kesungguhan belajar.
43

 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Susanna Vonny Noviana Rante, Harmelia 

Tulak, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VI SDN 4 Makale Utara”. Dari hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan aplikasi TikTok 

berpengaruh terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas VI. 

Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian saya yang sekarang 

adalah sama-sama menggunakan apikasi TikTok. Perbedaan yaitu 

penelitian terdahulu melakukan penelitian terhadap prokrastinasi akademik 

siswa sedangkan penelitian saya terhadap karakter siswa.
44

 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Wini Setyo Risnawati, Imaniar Purbasari, 

Lintang Kironorarti yang berjudul “Analisis Pengunaan TikTok terhadap 

Perubahan Perilaku Sosial Siswa” penelitian ini di lakuakan di SD 2 

                                                           
43 Irfan Fadhlullah, “Pengaruh Pendidikan Karakter Dan Kepribadian Guru Terhadap 

Kepribadian Siswa”, Guepedia, 2021, h. 49-54 
44 Susanna Vonny Noviana Rante, Harmelia Tulak, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

TikTok Terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VI SDN 4 Makale Utara”, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah, Vol. 8, No. 3, 2023, h. 3232 
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Termulus. Dari hasil penelitian ini membuktikan penggunaan TikTok di 

kalangan SD dapat mempengaruhi terjadinya perubahan sosial siswa 

terutama lingkungan sekolah, dan perubahan yang baik pada siswa adalah 

dalam mencari informasi secara luas dan trend zaman sekarang sebagai 

sumber belajar siswa. Persamaan penelitian yang terdahulu dengan 

penelitian saya yang sekarang adalah sama-sama menggunakan aplikasi 

TikTok. Perbedaanya yaitu penelitian terdahulu meneliti perubahan 

perilaku sosial, sedangkan penelitian saya tentang karakter siswa dan 

penelitian terdahulu melakukan penelitian di SD sedangkan penelitian saya 

di lakukan d SMPN.
45

 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Ade Rosdiana, Nurnazmi yang berjudul 

“Dampak Aplikasi TikTok Dalam Proses di Kalangan Remaja” penelitian 

ini di lakukan di Kelurahan Rabadompu Timur Kecamatan Raba Kota 

Bima. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengguna aplikasi 

TikTok telah dianalisa dengan self, significant dan reference group sudah 

terlihat nampak jelas. Persamaan penelitian yang terdahulu dengan 

penelitian saya yang sekarang adalah sama-sama menggunakan aplikasi 

TikTok. Perbedaan yaitu peneliti terdahulu meneliti proses sosial di 

kalangan remaja sedangkan penelitian saya tentang karakter siswa dan 

peneliti terdahulu melakukan penelitian pada kalangan remaja di 

                                                           
45 Wini Setyo Risnawati, Imaniar Purbasari, Lintang Kironorarti, “Analisis Pengunaan 

TikTok terhadap Perubahan Perilaku Sosial Siswa”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 5, No. 8, 

2022, h. 3034 
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Kelurahan sedangkan penelitian saya melakuakn penelitian terhadap siswa 

di sekolah.
46

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri Robiatul Adawiyah, yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap Kepercayaan 

Diri Remaja Di Kabupaten Sampang. Dari hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan soail 

media TikTok dengan kepercayaan dari remaja di Kabupaten Sampang. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya yang sekarang 

adalah sama-sama menggunakakan aplikasi TikTok. Perbedaan yaitu 

penelitian terdahulu meneliti tentang kepercayaan diri remaja sedangkan 

penelitian saya tentang karakter siswa.
47

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Shintia Dwi Alika, dkk, yang berjudul 

“Urgensi Penggunaan Tata Bahasa Dalam Berkomentar Di Aplikasi Media 

Sosial TikTok Terhadap Kesehatan Mental Dan Pembentukan Karakter 

Pada Siswa SMP Dan SMA”, penelitian ini dilakukan pada beberapa siswa 

SMP dan SMA usia 12-17 tahun yang menggunakan atau pengguna 

TikTok. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa banyaknya yang 

salah menggunakan fitur komentar dan lainnya yang ada di TikTok, 

sehingga yang seharusnya menjadi sarana hiburan tapi malah berdampak 

negatif dan berpengaruh pada kesehatan mental dan pembentukan karakter 

                                                           
46 Ade Rsdiana, Nunazmi, “Dampak APlikasi TikTok Dalam Proses di Kalangan Remaja 

di Kelurahan Rabadompu Timur Kecamatan Raba Kota Bima”, Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 

4, No. 1, 2021, h. 108 
47 Dwi Putri Robiatul Adawiyah, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap 

Kepercayaan Diri Remaja Di Kabupaten Sampang”, Jurnal Komunikasi, Vol. 14, No. 2, 2020, h. 

146 
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remaja. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya yang 

sekarang adalah sama-sama menggunakan aplikasi TikTok. Perbedaan 

yaitu penelitian terdahulu meneliti Kesehatan mental dan pembentukan 

karakter, sedangkan penelitian saya tentang karakter saja, dan penelitian 

terdahulu meneliti pada anak SMP dan SMA sedangkan saya pada anak 

SMP saja.
48

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Nurul Rosydah, Ismeirita, yang 

berjudul “Analisis Penggunaan Media Sosial Dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik Di SMPN 20 Bekasi”. Dari hasil penelitian ini 

penelitian membuktikan bahwa penggunaan media sosial pada peserta 

didik memiliki peranan dalam pembentukan karakter mereka. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian saya yang sekarang adalah sama-

sama meneliti pengaruh terhadap karakter, Perbedaan yaitu penelitian 

terdahulu meneliti analisis penggunaan sosial media yang di artikan secara 

luas, sedangkan penelitian saya terfokus pada media sosial TikTok saja.
49

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rosita Dewi, Yulianti, K.A. Rahman, yang 

berjudul “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Intensitas Penggunaan Media 

Sosial TikTokPada Siswa SMPN 7 Muaro Jambi”. Dari hasil penelitian ini 

penelitian membuktikan bahwa kualotas kontrol diri berada pada 

klasifikasi “Baik” dengan presentase 58, 44%, kualitas intensitas 

                                                           
48 Shintia Dwi Alika, dkk, “Urgensi Penggunaan Tata Bahasa Dalam Berkomentar Di 

Aplikasi Media Sosial TikTok Terhadap Kesehatan Mental Dan Pembentukan Karakter Pada 

Siswa SMP Dan SMA”, Jurnal Paedagogy, Vol. 9, No. 3, 2022, h. 407 
49 Aulia Nurul Rosydah, Ismeirita, “Analisis Penggunaan Media Sosial Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Di SMPN 20 Bekasi”, Research And Development Journal 

Of Education, Vol. 9, No. 1, 2023, h. 42 



38 

 

 
 

penggunaan media sosial TikTok berada pada klasifikasi “Sedang” dengan 

presentase sebesar 40, 91%. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saya yang sekarang adalah sama-sama menggunakan media 

sosial TikTok. Perbedaan yaitu penelitian terdahulu variabel X nya 

pengaruh control diri sedangkan penelitian saya variabel X nya pengaruh 

penggunaan TikTok.
50

 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dan teoritis, yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah pengaruh penggunaan TikTok terhadap 

Pembentukan karakter siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kampar 

Kiri Hilir. Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang akan di bahas yaitu 

variable X adalah TikTok sedangkan variable Y adalah Pendidikan Karakter.  

1. TikTok 

a. Adanya konten dalam aplikasi TikTok 

1. Siswa melihat berbagai konten yang ada di aplikasi TikTok 

2. Siswa menjadi mudah mencari konten-konten yang di perlukan 

3. Siswa mencontoh konten yang ada di aplikasi TikTok 

b. Adanya kreatifitas pembuatan vidio dalam aplikasi TikTok 

1. Siswa termotivasi untuk membuat konten pembelajaran yang baru 

dan menarik 

                                                           
50 Rosita Dewi, Yulianti, K.A. Rahman, “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Intensitas 
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2. Siswa dapat menampilkan konten vidio singkat yang menarik 

untuk mempelajari materi pembelajaran 

3. Siswa mendapatkan pengetahuan baru dengan adanya pembuatan 

kreatifitas vidio. 

 2.  Indikator karakter  

a. Berpikir religius 

1. Siswa menjalankan ibadah puasa selama satu bulan Ramdhan 

2. Siswa ibadah sholat 5 kali dalam sehaari-hari 

3. Siswa berteman tampa membedakan agama, suku dam budaya 

b. Menciptakan lingkungan di dalam kelas yang bernuansa demokratis 

1. Siswa menciptakan kenyamanan kelas dengan membersihkan kelas 

2. Siswa berdiskusi dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik 

didalam pembeljaran 

3. Siswa memiliki kebebasan menegeluarkan ide atau gagasan dalam 

kegiatan pembelajaran 

c. Memiliki rasa tanggung jawab 

1. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu yang diberikan guru 

2. Siswa mematuhi tata tertib yang ada di sekolah 

3. Siswa mengakui kesalahan yang telah di perbuat 

d. Metode pembelajaran dengan kerja sama 

1. Siswa melakukan kerja sama dalam penyelesaian tugas kelompok 

2. Siswa saling membantu jika ada kesulitan dalam belajar 

 



40 

 

 
 

e. Bersikap jujur 

1. Siswa tidak mencontek pada saat ujian 

2. Siswa berbicara atau menyampaikan hal yang benar kepada guru 

dan teman 

3. Siswa mengembalikan barang yang telah dipinjam kepada 

temannya 

f. Bertindak disiplin 

1. Siswa datang tepat waktu pada saat pembelajaran 

2. Siswa belajar dengan tekun 

3. Siswa menghormati guru dan menghargai temannya 

g. Memiliki sikap teliti 

1. Siswa menjawab soal dengan baik sebelum dikumpulkan kepada 

guru 

2. Siswa berhati-hati dalam menerima suatu informasi yang belum 

jelas keasliannya 

3. Siswa memperhatikan ucapannya kepada temannya agar temannya 

tidak merasa tersinggung 

h. Bekerja keras 

1. Siswa belajar dengan tekun dan giat dalam pembelajaran 

2. Siswa memiliki inisiatif yang tinggi 

3. Siswa mempunyai motivasi yang besar untuk maju 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

yang telah di kemukakan. Berdasarkan kajian teori di atas maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pembentukan karakter 

siswa dari penggunaan TikTok di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kampar Kiri Hilir. 

Ho:  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pembentukan 

karakter siswa dari penggunaan TikTok pengaruh penggunaan TikTok 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kampar Kiri Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah salah satu metode penelitiannya secara 

spesifikasinya secara sistematis, terencana, dan terstruktur jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode kuantitatif suatu pendekatan 

ilmiah yang bertujuan untuk mengambil keputusan manejerial dan ekonomi. 

Penelitian kuantitatif ini lebih banyak menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan hasilnya. Pada hasil 

kesimpulannya pun juga menggunakan seperti grafik, tabel, gambar dll. 

Dengan metode kuantitatif ini akan memperoleh perbedaan yang signifikan 

hubungan antara variabel yang di teliti.
51

 

Penelitian kuantitatif menyediakan pemahaman yang lebih jelas 

tentang fenomenaa-fenomena yang ada.Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penggunaan TikTok terhadap 

karakter siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kampar Kiri Hilir. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Desa Sungai Simpang Dua, Kecamatan Kampar Kiri Hilir, Kabupaten 

                                                           
51 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, “Metode Riset Penelitian Kuantitatif”, 

Yogyakarta: Deepublish, 2020, h. 16 



43 

 

 
 

Kampar, Provinsi Riau. Karena berdasarkan observasi yang dilakukan, 

tingkat penggunaan TikTok pada siswa cukup tinggi. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 pada antara bulan Mei-Juli dengan menyesuaikan jadwal 

pelajaran IPS kelas VII yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 

Desa Sungai Simpang Dua, Kecamatan Kampar Kiri Hilir, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. 

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII, IX yang 

berjumlah 98 siswa yang terbagi pada 3 kelas yaitu, VII sebanyak 38 

orang, kelas VIII sebanyak 32 orang dan kelas IX sebanyak 28 orang. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu 

teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel atau 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
52

 

Alasan mengapa sampel yang diambil adalah kelas VII karena peneliti 

mengambil purposive sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan. Pemilihan sampel ini diambil, karena peneliti 
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mempertimbangkan antara kelas VII-1 dan kelas VII-2 yang berjumalh 38 

orang. 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel penelitian sesuai dengan 

keperluan yaitu:  

1. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dijjadikan sebagai faktor 

yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel lain. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah karakter siswa. 

2. Variabel bebas (idependent) adalah ialah variabel yang berperan memberi 

pengaruh kepada variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

TikTok. 

 

Keterangan; 

X = Tikok 

Y = Karakter siswa 

 

E. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Pengumpulan Data   

Instrumen pengumpulan data bahwa instrument merupakan alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 

karakteristik variabel secara objektif. Berarti instrument pengumpulan data 

adalah alat yang digunkan untuk mengukur data yang hendak di kumpulkan. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

 

 

X Y 
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1. Skala Liktert 

Skala Liktert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, 

sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa 

atau fenomena sosial, Skala Liktert merupakan metode skala bioplar yang 

mengukur baik tanggapan positif maupun negatif terhdap suatu 

pertanyaan.
53

 Setiap pertanyaan yang tersedia di berikan skor sesaui 

alternatif jawaban pada pertanyaan postif dan pertanyaan negatif. Adapun 

skala sistem penskoran pada instrument skala dan rumus presentase dari 

tingkat penggunaan TikTok dan pembentukan karakter adalah sebagai 

berikut: 

Tabel III. 1  

Kriteria SkorAngket 
Jawaban Skor Alternatif Jawaban 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Sering 5 1 

Selalu 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Tidak Pernah 2 4 

Tidak pernah Sama Sekali 1 5 

 

 
Keterangan: 

P = Angak presentase 

f = Frekuensi yang di cari presentasinya 

N = Banyaknya sampel responden 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
53 Tauiqqurachman, “Cara Hitung Kuesioner Pada Skla Liktert”, 2022 
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1. Observasi 

Observasi adalah suatu alat yang dipakai sebagai pengukur tingkah 

laku individu, atau suatu proses keadaan yang sedang di amati. 

Observasi artinya pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap 

gejala yang ada di objek penelitian.
54

 Observasi merupakan teknik 

penelitian yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan indera 

secara lansung. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa. 

2. Angket 

Angket adalah sebuah suatu alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang berisi pertanyaan tertulis yang akan di jawab 

oleh responden.
55

 Pada penelitian ini jenis angket yang digunakan 

adalah angket tertutup, karena responden tinggal memilih jawaban 

yang sudah di sediakan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian. 

 

 

 

 

                                                           
54 Ajeng Ayu Sarita, Endah Imawati, “Peningkatan Keterampilan Memahami Teks 

Laporan Hasil Observasi Menggunakan Metode Diskusi Siswa Kelas VIII”, Seminar Akademik, 

Vol. 1, No. 1, 2023, h. 41 
55 Rahmad Irfan, dkk, “Kecenderungan Penelitian Pengukuran ISR Pada Google Scholer 

Tahun 20222”, Jurnal Mahasiswa Akuntansi Samudra (JMSI), Vol. 3, No. 3, 2022 
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F. Validitas Dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menilai keefektifan 

suatu alat ukur atau media ukur dalam mengumpulkan data. Biasanya 

digunakan untuk menilai seberapa efektif kuesioner dalam memperoleh 

data, dan lebih sesuai untuk pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner.
56

 

Perhitungan uji validitas butir soal pada hasil coba instrument 

menggunakan rumus pearsons.
57

 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi 

∑ 𝑋 = Jumlah skor item 

∑ 𝑌 = Jumlah skor total  

𝑁  = Jumlah responden/subjek 

Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas adalah; 

1. Jika nilai r hitung > r table, maka item pernyataan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (item dinyatakan valid). 

                                                           
56 Hilda Salman Said, dkk, “Uji Validitas Dan Reabilitas”, Jurnal Publikasi Ilmu Ekonomi 

Dan Akuntansi, Vol.3, No. 2, 2023 
57 Dina Rahmawati Hapsyah, Herdi, Wirda Hanim, “Validitas Dan Realibilitas Instrumen 

Stress Akademik”, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, bermakna, mulia, Vol. 9, No. 1, 2023, 

h. 311 
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2. Jika nilai r hitung < r table, maka item pernyataan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (item dinyatakan tidak valid). Jika 𝑡ℎ  ≥, 

maka butir valid.  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut 

dalam mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapan pun alat ukur 

tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama. Untuk 

menentukan koefisien reliabilitas digunakan rumus alpha yaitu:
58

 

 

 
Keterangan:  

r = Realibilitas instrument 

Σ
2
= Varians total 

k= Banyak butir pertanyaan atau bank soal 

𝛴σb
2
= Jumlah variant butir 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan 𝑟 hitung dengan nilai 

𝑟 tabel, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 5 %, maka 

kaidah keputusannya adalah:  

Jika 𝑟𝑛 ≥, berarti reliabel.  

Jika 𝑟𝑛 <, berarti tidak reliabel. 

                                                           
58 Slamet Riyanto, Aglis Andhita Hatmawan, “Metode Riset Penelitian Kuantitatif”, 

Yogyakarta: Deepublish, 2020, h. 75 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian merupakan Langkah yang sangat penting 

dalam kegiatan penelitian. Analisis data yang benar dan tepat akan 

menghasilkan kesimpulan yang tepat. Analisis dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrument yang di pilih dan akan gigunakan 

untuk menjawab masalah penelitian atau untuk menguji hipotesis yang di 

tujukan 

1. Teknik deskriptif  

Teknik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum (generalisasi). Penelitian deskripitif dilakukan 

dengan cara mencari informasi berkaitan dengan gejala yang ada, 

dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan diraih, merencanakan bagaimana 

melakukan pendekatannya, dan mengumpulka berbagai macam data. 
59

 

2. Teknik inferensial 

Teknik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi atau 

uji prasyarat terlebih dahulu. Uji asumsi atau uji prasyaratan yang 

dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas.  

 

                                                           
59 Iyus Jayusman, “Studi Deskriptif Tentang Aktivitas Belajar Mahasiswa Dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran Edmoo Dalam Pembelajaran Sejarah”. Jurnal Artefak, Vol. 7, 

No.1, 2020, h.15 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengaruh penggunaan 

TikTok terhadap pembentukan karakter siswa di SMPN 5 Kampar Kiri Hilir 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan TikTok berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter siswa. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil uji hipotesis 

karena nilai t hitung 4.008 > t tabel 3.120 untuk jumlah responden sebanyak 

38. Sehingga Ha di terima dan Ho di tolak. Artinya emakin tingi penggunaan 

TikTok, maka semakin tinggu pula pengaruh positif terhadap karakter siswa. 

Sebaliknya, semakin rendah penggunaan TikTok, semakin rendah pula 

pengaruh terhadap karakter siswa tersebut. 

 

B. Saran 

Diharapkam kepada tenaga pendidik untuk lebih memperhatikan anak 

didiknya dalam belajar dan dalam bersikap sewajarnya seorang siswa, agar 

dalam belajar dan benar-benar fokus mengikuti pelajaran dan tidak ada 

pengaruh dari luar yang mengganggu konsentrasi belajar maupun dalam 

bergaul dan bertindak di sekolah.Untuk penelitian ini hanya difokuskan untuk 

melihat pengaruh dari karakter siswa, peneliti menyarankan bagi para  peneliti 

selanjutnya agar dapat meneliti kemampuan  yang lainnya selain karakter  

siswa atau menggunakan alat ukur nya 
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Lampiran 1 Angket variabel X dan Y 

 

ANGKET PENELITIAN 

“Pengaruh Penggunaan TikTok Terhadap Karakter Siswa SMPN 5 

Kampar Kiri Hilir” 

 

Petujuk Pengisian Kuesioner Penelitian 

1. Isi dengan identitas diri anda terlebih dahulu sesuai nama dan jabatan 

anda dengan lengkap dan benar. 

2. Baca dan pahami dengan baik pertanyaan atau pernyataan yang telah 

di tulis dalam kuesioner di bawah ini sebelum menjawab.  

3. Jawablah pernyataan atau pernyataan di bawah dengan jujur sesuai 

kondisi diri anda.  

4. Cara menjawab pertanyaan atau pernyataan tersebut anda cukup 

memberi tanda (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap sesuai 

dengan kondisi pertanyaan.  

5. Semua pertanyaan wajib di isi dan anda hanya diperkenankan memberi 

satu jawaban saja. 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : .............................................................................................. 

Kelas  : .............................................................................................. 

Jenis Kelamin : .............................................................................................. 

A. Pertanyaan Atau Informasi Responden 

a) Angket Variabel X TikTok 

1. Saya membuka aplikasi TikTok selama 1 jam perhari 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

2. Saya membuat vidio di aplikasi TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 
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e. Tidak Pernah Sama Sekali 

3. Saya mengikuti trend yang ada di TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

4. Saya menjadi lalai mengerjakan tugas ketika membuka TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

5. Saya mengabaikan perintah orang tua saat melihat TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

6. Saya menjadi malas belajar akibat bermain TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

7. Saya mendapatkan banyak materi pembelajaran yang ada di TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

8. Saya mengabaikan sholat ketika melihat TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

9. Saya menjadikan TikTok sebagai salah satu motivasi belajar 

a. Selalu 

b. Sering 
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c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

10. Aplikasi TikTok bisa memotivasi saya untuk berkarya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

11. Saya kurang bergaul dengan teman-teman saya karena bermain TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

12. Saya menemukan informasi aplikasi belajar online melalui TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

13. Saya mengikuti dan membuat berbagai trend musik video joget di 

TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

14. Saya mampu membuat konten pembelajaran di TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

15. Saya tidak mendengarkan saran dan masukan dari orang lain di saat 

bermain TikTok 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 
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e. Tidak Pernah Sama Sekali 

b) Angket Variabel Y Karakter 

1. Saya mengembalikan barang yang bukan hak saya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

2. Saya berkata jujur dan mengatakan sesuatu sesuai dengan fakta 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

3. Saya mengikuti tata tertib sekolah 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

4. Saling tolong menolong jika teman terjadi kesusasahan  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

5. Berani menyampaikan pendapat adalah modal utama untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

6. Saya optimis dengan hasil ulangan yang saya kerjakan sendiri 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 
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7. Saya tidak pernah membedakan teman dalam bergaul 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

8. Saya berani mengakui kesalahan yang telah saya perbuat dan akan 

memperbaikinya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

9. Saya senang bekerja dalam tim dan selalu mengerjakan tugas 

kelompok dengan baik 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

10. Saya mengambil keputusan dengan memperhatikan pendapat dari 

teamn-teman dan fakta yang ada 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

11. Saya menerima saran dan kritik dengan hati yang lapang 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

12. Saya menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman saya 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 
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13. Saya bertanya kepada guru atau teman ketika kurang paham 

dengan materi yang disampaikan 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

14. Saya tidak bermalas-malasan karena itu adalah prilaku yang 

membuat cita-cita kita semakin sulit untuk digapai 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 

15. Saya membantu orang tua setiap ada waktu luang 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

e. Tidak Pernah Sama Sekali 
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Lampiran 2 Hasil Penyebaran Angket variabel X dan Y 

Variabel X 

 
 

 

 

  

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL

1 3 5 5 5 2 1 4 4 5 4 3 5 3 4 4 57

2 3 3 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 3 63

3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 59

4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 64

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 72

6 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 5 5 66

7 3 3 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 3 65

8 5 5 4 5 5 5 2 5 5 3 5 5 3 5 5 67

9 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 72

10 3 4 4 5 3 3 4 5 5 2 5 4 3 5 5 60

11 3 3 4 5 5 1 4 5 5 3 4 5 4 5 5 61

12 4 4 5 5 3 3 2 5 5 4 3 3 3 4 4 57

13 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 5 5 56

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

15 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 68

16 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 5 3 52

17 3 3 5 5 3 1 5 4 2 2 2 4 3 5 3 50

18 2 3 2 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 4 2 46

19 3 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 66

20 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 67

21 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 70

22 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 70

23 3 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 4 62

24 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 67

25 3 4 5 5 4 4 4 5 5 1 3 4 4 4 5 60

26 3 3 5 5 5 1 3 4 4 3 3 4 3 5 5 56

27 3 3 5 5 4 5 3 5 5 3 3 5 4 4 4 61

28 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 67

29 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 53

30 3 5 5 5 3 3 4 5 1 5 3 4 4 5 4 59

31 2 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 64

32 3 4 5 5 5 1 2 5 5 3 3 5 3 5 4 58

33 3 4 5 5 5 5 3 5 5 2 3 4 4 5 5 63

34 5 4 5 5 4 1 4 4 4 5 4 4 3 4 4 60

35 5 3 5 5 5 1 5 5 5 3 3 5 5 5 5 65

36 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 71

37 3 3 5 5 5 3 2 5 5 3 3 5 3 4 5 59

38 3 5 4 5 3 4 2 4 4 4 3 3 3 5 5 57

rhitung 0.53428 0.41782 0.556422 0.549554 0.529345 0.527696 0.433139 0.610316 0.500053 0.512919 0.70332 0.544272 0.653126 0.31229 0.609926

rtabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312

v/t V V V V V V V V V V V V V V V
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Variabel Y 

 
 

 

 

  

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL

1 3 3 4 5 4 3 5 1 3 5 5 5 5 5 5 61

2 3 3 4 5 2 3 3 3 2 1 3 2 3 5 2 44

3 3 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 52

4 5 4 5 4 2 5 3 3 3 1 3 3 2 3 3 49

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 62

6 3 3 3 5 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 2 47

7 3 3 5 5 2 3 3 3 2 1 3 3 3 5 2 46

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 4 5 28

9 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 71

10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 3 67

11 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 58

12 2 3 4 5 3 3 3 3 4 3 5 3 3 4 3 51

13 4 5 4 4 3 4 2 1 4 3 4 4 5 1 3 51

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

15 3 3 5 5 3 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 60

16 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48

17 4 3 4 4 3 3 5 4 2 2 2 1 2 3 2 44

18 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 5 1 34

19 2 2 2 4 4 4 5 5 3 2 3 3 3 3 3 48

20 3 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 64

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

22 1 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 66

23 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 64

24 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 68

25 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 1 45

26 3 5 5 5 3 5 1 1 1 2 5 1 1 2 1 41

27 3 3 5 4 2 4 5 5 3 4 5 3 4 4 3 57

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

29 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 56

30 3 3 5 5 2 3 5 4 1 1 2 1 3 3 2 43

31 4 4 5 5 4 4 5 3 3 2 4 2 3 4 3 55

32 3 5 5 5 3 3 2 2 2 2 5 1 1 3 3 45

33 3 4 4 4 1 4 3 1 1 1 2 1 2 3 1 35

34 4 3 4 4 4 4 4 4 5 1 4 4 4 3 3 55

35 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 2 68

36 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 70

37 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 52

38 5 4 5 5 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 55

rhitung 0.559831 0.659729 0.567921 0.519229 0.883145 0.716861 0.69696 0.67984 0.742932 0.811866 0.60976 0.876402 0.69189 0.439584 0.576881

rtabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312

v//t V V V V V V V V V V V V V V V
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Lampiran 3 Uji Coba Angket 

Variabel X 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 
X1
0 

X1
1 

X1
2 

X1
3 

X1
4 

X1
5 

TOT
AL 

X1 Pearson 
Correlati
on 

1 
-

.26
8 

-
.07

7 

.12
9 

.13
1 

.20
9 

-
.14

6 

-
.11

8 

-
.10

4 

-
.05

0 

.08
6 

-
.32

6
*
 

-
.19

5 

-
.04

4 

-
.08

3 

.882
**
 

 Sig. (2-
tailed) 

 
.10

3 
.64

6 
.43

9 
.43

2 
.20

9 
.38

3 
.48

0 
.53

6 
.76

3 
.60

8 
.04

5 
.24

1 
.79

5 
.62

2 
.000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2 Pearson 
Correlati
on 

-
.26

8 
1 

.29
1 

.27
2 

.22
1 

.20
5 

.15
7 

.15
3 

.20
3 

.28
9 

.27
9 

.26
2 

.35
4

*
 

.22
7 

-
.02

9 

-
.007 

Sig. (2-
tailed) 

.10
3 

 
.07

6 
.09

8 
.18

3 
.21

7 
.34

5 
.35

9 
.22

0 
.07

9 
.09

0 
.11

2 
.02

9 
.17

0 
.86

1 
.969 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3 Pearson 
Correlati
on 

-
.07

7 

.29
1 

1 
.17

3 
.26

8 

-
.22

5 

.14
2 

.14
0 

.16
2 

.11
6 

.47
6

**
 

.34
5

*
 

-
.02

0 

.05
4 

.06
1 

.091 

Sig. (2-
tailed) 

.64
6 

.07
6 

 
.30

0 
.10

3 
.17

4 
.39

4 
.40

1 
.33

1 
.48

7 
.00

3 
.03

4 
.90

7 
.74

6 
.71

7 
.588 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

                 

X4 Pearson 
Correlati
on 

.12
9 

.27
2 

.17
3 

1 
.71
7

**
 

.23
6 

.17
9 

.38
1

*
 

.40
7

*
 

.14
5 

.26
1 

.04
0 

.26
8 

.35
6

*
 

.15
6 

.382
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.43
9 

.09
8 

.30
0 

 
.00

0 
.15

3 
.28

3 
.01

8 
.01

1 
.38

5 
.11

4 
.81

0 
.10

3 
.02

8 
.35

0 
.018 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X5 Pearson 
Correlati
on 

.13
1 

.22
1 

.26
8 

.71
7

**
 

1 
.33

7
*
 

.01
9 

.19
3 

.47
5

**
 

.28
7 

.21
1 

.21
1 

.27
7 

.28
1 

.23
8 

.376
*
 

 Sig. (2-
tailed) 

.43
2 

.18
3 

.10
3 

.00
0 

 
.03

8 
.91

0 
.24

5 
.00

3 
.08

1 
.20

3 
.20

3 
.09

2 
.08

8 
.15

0 
.020 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X6 Pearson 
Correlati
on 

.20
9 

.20
5 

-
.22

5 

.23
6 

.33
7

*
 

1 
.20

1 

-
.00

3 

.38
1

*
 

.42
1

**
 

.05
0 

.38
4

*
 

.48
3

**
 

.42
7

**
 

.16
2 

.470
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.20
9 

.21
7 

.17
4 

.15
3 

.03
8 

 
.22

5 
.98

5 
.01

8 
.00

8 
.76

7 
.01

7 
.00

2 
.00

8 
.33

1 
.003 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X7 Pearson 
Correlati
on 

-
.14

6 

.15
7 

.14
2 

.17
9 

.01
9 

.20
1 

1 
.01

2 
.38

4
*
 

.15
7 

.06
9 

.34
0

*
 

.15
9 

.27
0 

.14
4 

.130 

Sig. (2-
tailed) 

.38
3 

.34
5 

.39
4 

.28
3 

.91
0 

.22
5 

 
.94

2 
.01

7 
.34

7 
.68

0 
.03

6 
.34

0 
.10

1 
.38

9 
.438 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X8 Pearson 
Correlati
on 

-
.11

8 

.15
3 

.14
0 

.38
1

*
 

.19
3 

-
.00

3 

.01
2 

1 
.17

4 

-
.11

1 

.25
5 

.31
8 

.18
5 

.49
8

**
 

.24
0 

.101 

Sig. (2-
tailed) 

.48
0 

.35
9 

.40
1 

.01
8 

.24
5 

.98
5 

.94
2 

 
.29

6 
.50

6 
.12

2 
.05

2 
.26

6 
.00

1 
.14

7 
.546 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X9 Pearson 
Correlati
on 

-
.10

4 

.20
3 

.16
2 

.40
7

*
 

.47
5

**
 

.38
1

*
 

.38
4

*
 

.17
4 

1 
.37

2
*
 

.03
1 

.39
0

*
 

.32
5

*
 

.43
1

**
 

.24
8 

.216 

Sig. (2-
tailed) 

.53
6 

.22
0 

.33
1 

.01
1 

.00
3 

.01
8 

.01
7 

.29
6 

 
.02

1 
.85

4 
.01

6 
.04

7 
.00

7 
.13

4 
.194 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1
0 

Pearson 
Correlati
on 

-
.05

0 

.28
9 

.11
6 

.14
5 

.28
7 

.42
1

**
 

.15
7 

-
.11

1 

.37
2

*
 

1 
.04

7 
.38

7
*
 

.39
7

*
 

.21
5 

-
.12

2 
.194 
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Sig. (2-
tailed) 

.76
3 

.07
9 

.48
7 

.38
5 

.08
1 

.00
8 

.34
7 

.50
6 

.02
1 

 
.77

9 
.01

6 
.01

4 
.19

5 
.46

4 
.242 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1
1 

Pearson 
Correlati
on 

.08
6 

.27
9 

.47
6

**
 

.26
1 

.21
1 

.05
0 

.06
9 

.25
5 

.03
1 

.04
7 

1 
.46
0

**
 

.13
8 

.35
9

*
 

.10
6 

.269 

Sig. (2-
tailed) 

.60
8 

.09
0 

.00
3 

.11
4 

.20
3 

.76
7 

.68
0 

.12
2 

.85
4 

.77
9 

 
.00

4 
.40

8 
.02

7 
.52

8 
.102 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1
2 

Pearson 
Correlati
on 

-
.32

6
*
 

.26
2 

.34
5

*
 

.04
0 

.21
1 

.38
4

*
 

.34
0

*
 

.31
8 

.39
0

*
 

.38
7

*
 

.46
0

**
 

1 
.37

5
*
 

.44
8

**
 

.21
8 

.026 

Sig. (2-
tailed) 

.04
5 

.11
2 

.03
4 

.81
0 

.20
3 

.01
7 

.03
6 

.05
2 

.01
6 

.01
6 

.00
4 

 
.02

0 
.00

5 
.18

8 
.877 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1
3 

Pearson 
Correlati
on 

-
.19

5 

.35
4

*
 

-
.02

0 

.26
8 

.27
7 

.48
3

**
 

.15
9 

.18
5 

.32
5

*
 

.39
7

*
 

.13
8 

.37
5

*
 

1 
.25

8 
.05

5 
.082 

Sig. (2-
tailed) 

.24
1 

.02
9 

.90
7 

.10
3 

.09
2 

.00
2 

.34
0 

.26
6 

.04
7 

.01
4 

.40
8 

.02
0 

 
.11

8 
.74

1 
.625 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1
4 

Pearson 
Correlati
on 

-
.04

4 

.22
7 

.05
4 

.35
6

*
 

.28
1 

.42
7

**
 

.27
0 

.49
8

**
 

.43
1

**
 

.21
5 

.35
9

*
 

.44
8

**
 

.25
8 

1 
.18

0 
.283 

Sig. (2-
tailed) 

.79
5 

.17
0 

.74
6 

.02
8 

.08
8 

.00
8 

.10
1 

.00
1 

.00
7 

.19
5 

.02
7 

.00
5 

.11
8 

 
.27

9 
.085 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1
5 

Pearson 
Correlati
on 

-
.08

3 

-
.02

9 

.06
1 

.15
6 

.23
8 

.16
2 

.14
4 

.24
0 

.24
8 

-
.12

2 

.10
6 

.21
8 

.05
5 

.18
0 

1 .068 

Sig. (2-
tailed) 

.62
2 

.86
1 

.71
7 

.35
0 

.15
0 

.33
1 

.38
9 

.14
7 

.13
4 

.46
4 

.52
8 

.18
8 

.74
1 

.27
9 

 .685 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

T
O
TA
L 

Pearson 
Correlati
on 

.88
2

**
 

-
.00

7 

.09
1 

.38
2

*
 

.37
6

*
 

.47
0

**
 

.13
0 

.10
1 

.21
6 

.19
4 

.26
9 

.02
6 

.08
2 

.28
3 .06

8 
1 

               

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.96
9 

.58
8 

.01
8 

.02
0 

.00
3 

.43
8 

.54
6 

.19
4 

.24
2 

.10
2 

.87
7 

.62
5 

.08
5 

.68
5 

 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 
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Variabel Y 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 
Y1
0 

Y1
1 

Y1
2 

Y1
3 

Y1
4 

Y1
5 

TO
TA
L 

Y
1 

Pearso
n 
Correlat
ion 

1 
.21

3 
.25

2 
.17

9 
.02

4 
.16

7 
.21

2 
.07

2 
.09

2 

-
.12

3 

-
.05

4 

-
.02

7 

-
.03

5 

.03
6 

-
.06

7 

.74
7

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.19

9 
.12

7 
.28

2 
.88

4 
.31

5 
.20

1 
.66

7 
.58

3 
.46

0 
.74

7 
.87

1 
.83

4 
.82

8 
.69

0 
.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y
2 

Pearso
n 
Correlat
ion 

.21
3 

1 
.59
8

**
 

.56
9

**
 

.45
3

**
 

.49
5

**
 

.59
7

**
 

.35
8

*
 

.34
2

*
 

.28
8 

.32
9

*
 

.11
0 

.36
1

*
 

.21
0 

.07
4 

.54
0

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.19
9 

 
.00

0 
.00

0 
.00

4 
.00

2 
.00

0 
.02

7 
.03

6 
.07

9 
.04

4 
.51

1 
.02

6 
.20

6 
.66

1 
.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y
3 

Pearso
n 
Correlat
ion 

.25
2 

.59
8

**
 

1 
.67
2

**
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Angket 

Variabel X 

No  

Indikator 

Skor Total 

Jumlah 

 5 4 3 2 1  

1. Saya membuka aplikasi TikTok 

selama 1 jam perhari 
      

2. Saya membuat vidio di aplikasi 

TikTok 
      

3. Saya mengikuti trend yang ada di 

TikTok 
      

4.  Saya menjadi lalai mengerjakan 

tugas ketika membuka TikTok 
      

5. Saya mengabaikan perintah 

orang tua saat melihat TikTok 
      

6. Saya menjadi malas belajar 

akibat bermain TikTok 
      

7. Saya mendapatkan banyak materi 

pembelajaran yang ada di TikTok 
      

8. Saya mengabaikan sholat ketika 

melihat TikTok 
      

9. Saya menjadikan TikTok sebagai 

salah satu motivasi belajar 
      

10. Aplikasi TikTok bisa memotivasi 

saya untuk berkarya 
      

11. Saya kurang bergaul dengan 

teman-teman saya karena 

bermain TikTok 

      

12. Saya menemukan informasi 

aplikasi belajar online melalui 

TikTok 

      

13. Saya mengikuti dan membuat 

berbagai trend musik video joget 

di TikTok 

      

14. Saya mampu membuat konten 

pembelajaran di TikTok 
      

15. Saya tidak mendengarkan saran 

dan masukan dari orang lain di 

saat bermain TikTok 
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Variabel Y 

No  

Indikator 

Skor Total 

Jumlah 

 5 4 3 2 1  

1. Saya mengembalikan barang 

yang bukan hak saya 
      

2. Saya berkata jujur dan 

mengatakan sesuatu sesuai 

dengan fakta 

      

3. Saya mengikuti tata tertib 

sekolah 
      

4.  Saling tolong menolong jika 

teman terjadi kesusasahan  
      

5. Berani menyampaikan pendapat 

adalah modal utama untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri 

      

6. Saya optimis dengan hasil 

ulangan yang saya kerjakan 

sendiri 

      

7. Saya tidak pernah membedakan 

teman dalam bergaul 
      

8. Saya berani mengakui kesalahan 

yang telah saya perbuat dan akan 

memperbaikinya 

      

9. Saya senang bekerja dalam tim 

dan selalu mengerjakan tugas 

kelompok dengan baik 

      

10. Saya mengambil keputusan 

dengan memperhatikan pendapat 

dari teamn-teman dan fakta yang 

ada 

      

11. Saya menerima saran dan kritik 

dengan hati yang lapang 
      

12. Saya menghargai pendapat yang 

disampaikan oleh teman saya 
      

13. Saya bertanya kepada guru atau 

teman ketika kurang paham 

dengan materi yang disampaikan 

      

14. Saya tidak bermalas-malasan 

karena itu adalah prilaku yang 

membuat cita-cita kita semakin 

sulit untuk digapai 

      

15. Saya membantu orang tua setiap 

ada waktu luang 
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Lampiran 5 Tabel Produk Moment 



 
 

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

Sekolah SMPN 5 Kampar Kiri Hilir 
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Foto Dengan Guru Mapel IPS 
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Keals VII-1 
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Kelas VII-2 
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